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ABSTRAK

Konvers gabah menjadi beras berfluktuasi dengan trend menurun antara 5-6%.
Penyebab utama adalah umur penggilingan padi, dimana 32% diantaranya
berumur lebih dari 15 tahun dan menerapkan system penyosohan satu phase.
Diperkirakan sebesar 65% sebaran penggilingan padi di Indonesia adalah
penggilingan padi kecil (PPK), sehinggakonversi gabah menjadi beras didominasi
oleh peran penggilingan padi kecil, Status penggilingan padi kecil dengan kinerja
yang kurang maksimal, dengan rendemen yang kecil perlu dilakukan revitalisasi
dalam rangka mendukung keberhasilan program peningkatan swasembada
beras nasional. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pola konfigurasi
penggilingan padi kecil (PPK) terhadap rendemen dan mutu beras giling. Metode
penelitian yang digunakan yaitu dengan melakukan uji coba dan pengamatan
kinerja PPK yang telah ditentukan respondennya. Uji coba dan pengamatan
kinerja PPK dilaksanakan pada 18 PPK, di 18 Kecamatan, pada 6 wilayah
kabupaten/kota di sentra produksi padi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Pengambilan sampel 1 kg gabah kering giling dan ¥z kg beras giling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konfigurasi penggilingan padi yang diterapkan
akan berpengaruh terhadap besarnya rendemen dan mutu beras giling yang
dihasilkan. Kadar air gabah kering giling 13,17-13,55% untuk Jawa Tengah dan
kadar air gabah kering giling antara 13,47-13,62% untuk Jawa Timur. Potensi
peningkatan rendemen 3,21-3,42% untuk Jawa Barat, 2,67-3,61% untuk Jawa
Tengah dan antara 1,57-3,77% untuk Jawa Timur, dengan kandungan butir beras
pecah 18,27-26,04% untuk Jawa Barat, 14,19-25,64% untuk Jawa Tengah dan
antara 20,25-26,20% untuk Jawa Timur.

Kata kunci: penggilingan, rendemen, mutu beras,
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ABSTRACT

Paddy conversion into rice fluctuates with declining trend between 5-6%. Main
cause is age of rice mill, which 32% of them aged over 15 years and applying one
phase milling system. Estimation showed that 65% of rice mill are small rice mill
so paddy conversion is dominated by role of small rice mill. Small rice mill in
less performance, low yield need to be revitalized in order to support success of
increase national rice self-sufficiency program. Purpose of thisstudy isto determine
implication of pattern of small rice mill configuration toyield and quality of milled
rice. Method of the study is conducting performance tests and observations of
small rice mill. Performance testing and observation conducted in 18 small rice
mill in 18 sub-districtsin 6 districtsin rice production centersin West Java, Central
Java and kg of milled rice. The results showed that applied configuration affect to
yield and East Java. Sampling is conducted in observed small rice mill to 1 kg of
grain and ¥2 quality of milled rice. Dry milled grain moisture content is about from
13.17 to 13.55% for Central Javawhereas moisture content of them between 13.47
to 13.62% for East Java. Potential increasing yield from 3.21 to 3.42% for West
Java, from 2.67 to 3.61% for Central Java and between 1.57 to 3.77% for East
Java, with broken rice content from 18.27 to 26,04% for West Java, from 14.19 to
25.64% for Central Java and from 20.25 to 26.20% for East Java.

Keyword : milling, milling recovery, rice quality

PENDAHULUAN

Produksi padi yang dapat dicapai pada tahun 2010 adalah sebesar 65,98 juta ton
dari lahan panen seluas 13,12 juta Ha (Irawan, 2004; Deptan, 2009), sehingga
telah terjadi peningkatan produktivitas sebesar 0,61%. Di beberapa daerah sentra
produksi padi, peningkatan produksi sudah mulai terkendala dengan fenomena
pelandaian produksi yang terjadi pada tanaman padi, dan juga mulai terjadi
penurunan pada konversi gabah menjadi beras. Konversi gabah menjadi beras
berfluktuasi dengan trend menurun antara 5-6% dalam piriode 1949-2003
(Ditjentan, 2005), sedangkan pada piriode 2005-2007 hanya menurun 0,46%.
Penyebab utamanya adalah peralatan penggilingan padi yang telah berumur,
dimana 32% diantaranya berumur lebih dari 15 tahun dan menerapkan system
penyosohan satu pass (BPS,2008). Disamping keterbatasan kemampuan petani
dalam menangani hasil panen padi dengan produktivitas yang makin tinggi.
Diperkirakan sebesar 65% sebaran penggilingan padi di Indonesia diisi oleh
penggilingan padi kecil (Perpadi, 2009), sehingga konversi gabah menjadi
beras didominasi oleh peran penggilingan padi kecil, Status penggilingan padi
kecil dengan kinerja yang kurang maksimal, dengan rendemen yang kecil perlu
dilakukan revisi dalam rangka mendukung keberhasilan program peningkatan
beras nasional.

Beras adalah bagian dari butir padi yang masih terbungkus sekam, dan
merupakan produk utama dalam proses penggilingan padi. Bagian dari sekam
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berkisar antara 16-18% dari bobot gabah, selebihnya adalah kariopsis. Kariopsis
terdiri dari 1-2% perikarp, 4-6% aleuron bersama kulit biji, 2-3% embrio dan
89-94% endosperm yang mengandung zat pati. Klasifikasi mutu beras terutama
ditentukan oleh kadar air, dergjat sosoh, beras patah/beras kepala, butir mengapur,
butir kuning, butir rusak, butir merah, butir gabah dan benda asing. Keberhasilan
proses pengupasan bila kualitas beras yang dihasilkan dapat memenuhi klasifikasi
mutu yang ditentukan. Mutu gabah dan beras dipengaruhi oleh berbagai aspek
antara lain ; (1) ukuran, berat, keseragaman dan penampakan umum, (2) derajat
sosoh dan mutu giling, (3) kebeningan, pengapuran dan warna, (4) karateristik
tanak, rasa/laroma dan prosesing, dan (5) kebersihan, keutuhan (soundness) dan
kemurnian (webb 1990). M utu berasyang dihasilkan penggilingan sangat beragam,
mulai dari mutu satu sampai dengan mutu lima. Hal ini karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor (seperti : varietas, kadar air, dan mutu gabah kering giling)
dan factor eksternal (seperti : jenis mesin penggilingan padi, prosedur kerja/
pengelolaan, ketrampilan tenaga kerja),

Rendemen giling sangat tergantung pada bahan baku gabah, varietas, derajat
kematangan, cara penanganan gabah awal (pre handling) sertatipe dan konfigurasi
atau susunan mesin penggilingan (Rokhani, 2007). Dimensi ukuran dan bentuk
gabah akan sangat menentukan rendemen giling yang dihasilkan maupun mutu
berasnya. Menurut Kunze dan Calderwood (2004), gabah yang mempunyai
ukuran panjang akan menghasilkan persentase rendemen dan beras kepala yang
lebih tinggi dibandingkan beras yang berukuran pendek. Beras yang dijemur pada
ketebalan kurang dari 2 cm akan menyebabkan keretakan yang tinggi sehingga
beras kepala yang dihasilkan Iebih rendah (Nugraha, 2000). Rendemen giling
yang dihasilkan oleh penggilingan padi kecil dengan konfigurasi H-P (husker-
polisher) rata-rata hanya mencapai 55,71% dengan kandungan beras kepaa
74,25% ( Hadiutomo, 2006). Menurut Thahir (2002) dengan kandungan sekam
antara 21-25% dan lapisan aeuron 6-7% pada butiran gabah maka rendemen
beras pecah kulit (BPK) ideal antara 75-79% dan rendemen giling antara 68-73%.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola penggilingan padi yang dapat
menghasilkan rendemen tinggi dengan kualitas beras hasil giling yang baik.

Kata kunci: penggilingan, rendemen,mutu beras

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di 3 Propinsi Sentra produksi padi, yaitu Propinsi Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dari setiap Propinsi diambil 2 kabupaten,
yaitu untuk Propinsi Jawa Barat diambil kabupaten Karawang dan kabupaten
Cianjur, Propinsi Jawa Tengah diambil Kabupaten Cilacap dan Kabupaten
Grobogan sedangkan untuk Propinsi Jawa Timur, diwakili Kabupaten Bojonegoro
dan Kabupaten Jember, sedangkan dari masing-masing kabupaten diambil 3
kecamatan, dan setiap kecamatan diwakili oleh 1 penggilingan padi kecil (PPK).
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Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu: (1) observasi/
survey lapangan untuk mendapatkan informasi terkait dengan asal-usul sampel
gabah, penanganan dan pengeringan dari sampel tersebut yang akan digiling,
dan (2) kegiatan uji coba dan pengamatan kinerja PPK yang telah ditentukan
respondennya. Total lokasi yang menjadi sampel uji coba dan pengamatan kinerja
PPK terdiri atas 18 PPK, di 18 Kecamatan, pada 6 wilayah kabupaten/kota di
sentra produksi padi. Pengambilan sampel gabah dilakukan sebelum uji coba
penggilingan dilakukan, kemudian beras giling yang dihasilkan dari penggilingan
jugadiambil sampel masing-masing 1 kg gabah dan %2 kg beras giling.

Untuk melihat mutu gabah awal dan mutu beras giling yang dihasilkan
maka dilakukan analisis terhadap parameter mutu gabah dan mutu beras yang
dilakukan di Instalasi Laboratorium Karawang. Parameter yang diamati  untuk
mutu gabah yaitu: kadar air, gabah hampa dan kotoran, butir hijau mengapur dan
butir kunig rusak (SNI 01-0224-1987). sedangkan untuk mutu beras parameternya
yaitu dergjat sosoh, beras kepala, beras pecah dan menir, butir mengapur, butir
kuning dan butir rusak (SNI 6128:2008). serta rendemen giling yang diperoleh
(Perpadi, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Penggilingan Padi K ecil (PPK)

Yang digolongkan dengan penggilingan padi kecil (PPK) adalah
penggilingan dengan kapasitas produksi beras antara 500 — 100 kg/jam. Konsep
konfigurasi dari PPK ini juga berbeda antar 1 penggilingan dengan penggilingan
yang lainnya. Penggilingan padi yang paling sederhana yaitu dimana antara
proses pemecah kulit dan proses penyosohan terintegrasi menjadi satu kesatuan
yang disebut dengan penggilingan satu pass. Model penggilingan jenisini masih
umum dan bahkan berkembang pada saat ini di Wilayah Kabupaten Jember
propinsi Jawa Timur. Model penggilingan ini sebetulnya kurang baik digunakan
untuk menghasilkan mutu dan rendemen pada proses penggilingan. Dengan satu
kesatuan antara pemecah kulit dan proses penyosohan akan berakibat pemaksaan
prosesterjadinyaberas giling, hal ini akan berakibat terhadap tingginya persentase
beras pecah, menir serta kandungan kotoran pada beras giling.

Model Penggilingan padi kecil (ppk) yang ke duayaitu model penggilingan 2
pass, dimana proses pemecah kulit untuk menghasilkan beras pecah kulit (PK) dan
proses penyosohan untuk menghasilkan beras giling (BG) terpisah. Penggilingan
dengan konfigurasi ini dapat menghasilkan beras giling dengan kualitas yang lebih
baik, kualitas beras Iebih cerah, bersih dengan rendemen giling yang lebih tinggi.
Penggilingan dengan konsep konfigurasi 2 pass ini lebih mudah untuk dilakukan
inovasi teknologi agar dihasilkan beras dengan kualitas yang lebih baik, dengan
rendemen giling yang meningkat (Tjahyohutomo et al, 2004).
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Mutu Gabah Yang Diproses Penggilingan Padi

Selain dipengaruhi mutu bahan (gabah) awal sebelum proses giling, tolok
ukur yang digunakan untuk menilai sebuah unit penggilingan padi yaitu besarnya
rendemen beras giling yang dapat dihasilkan maupun tingkat kualitas dari beras
gilingnya. Makin sempurnakonfigurasi penggilingan akan menghasilkan rendemen
giling yang besar dengan kualitas beras yang baik. K ehilangan hasil selama proses
penggilingan yang berupa gabah yang terbawa sekam, beras maupun menir yang
terbawa ke dalam bekatul memberikan potensi terhadap penurunan rendemen
giling yang akan dihasilkan

Menurut Nugraha (2012), kadar air dan suhu pada proses penggilingan
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitasgabah, terutamaterbentuknya
butir beras pecah dan menir. Alizadeh et. a., (2011) melaporkan bahwa kadar air
gabah yang baik untuk proses penggilingan maksimal 14%, Hasil analisisterhadap
mutu gabah yang berasal dari PPK dari ke 3 prppins yaitu Propinsi Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Jawa Timur ditunjukkan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 tersebut
menunjukkan bahwa gabah kering giling (GKP) yang dipersiapkan untuk proses
penggilingan pada kondisi kering dan layak untuk diproses yaitu pada kadar air
antara 13,15 — 13,25% dari Propinsi Jawa Barat, 13,76-13,82% dari Propinsi Jawa
Tengah, 13,80 — 13,92% dari Propinsi Jawa Timur. Pada kondisi kadar air tesebut
selama proses penggilingan gabah tidak mudah patah sehingga dapat dihindari
besarnya butir patah dan menir pada beras gilingan yang dihasilkan.

Makin sempurna konfigurasi penggilingan akan dapat menekan terjadinya
kehilangan hasil selama proses penggilingan berlangsung.akan menghasilkan
rendemen giling yang besar dengan kualitas beras yang baik. Selain kadar air,
factor yang dapat mempengaruhi besarnya rendemen dan kualitas beras yang
dihasilkan yaitu persentase gabah baik atau gabah bernas yang terkandung dalam
bahan tersebut. Hal ini juga akan sejalan dengan persentase besarnya kandungan
gabah hampa di dalam bahan gabah yang akan diproses, Persentase gabah bernas
96,15-97,11% Propinsi Jawa Barat, 95,07-96,15% Propinsi Jawa Tengah dan
antara 92,34-94,61% Propinsi Jawa Timur

Tabel 1. Kualitas gabah hasil pengamatan pada penggilingan padi kecil (PPK)
di Kabupaten Karawang dan Cianjur Jawa Barat, Kabupaten Cilacap
dan Grobogan Jawa Tengah, Kabupaten Bojonegoro dan Jember Jawa

Timur.
Lokasi PPK Mutu gabah, (%)
Propinsi K abupaten Kadar air Gabah isi Gabah hampa/kot
Jawa Barat Karawang 13,15 96,15 3,85
Cianjur 13,25 97,11 2,89
JawaTengah  Cilacap 13,82 95,07 4,93
Grobogan 13,76 96,15 3,85
Jawa Timur Bojonegora 1392 94,61 5,39
Jember 13,80 92,34 7,66
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Mutu Hasil Dari Proses Pemecah Kulit

Proses pengupasan gabah untuk menghasilkan beras pecah kulit (BPK)
yang lazim disebut dengan proses husking dimana biji gabah akan dikupas dan
dipisahkan antara butir beras pecah kulit dan sekamnya. Kualitas dari proses ini
dapat ditunjukkan dengan melihat tingkat pengupasan yang dapat dihasilkan yaitu
banyaknya beras pecah kulit maupun sisa gabah yang tidak dapat dikupas. Dalam
praktek di lapangan di tingkat penggilingan biasanya hanya dilihat jumlah gabah
yang belum dapat dikupas dan tidak memperhatikan kualitas beras pecah kulitnya
seperti fraksi beras pecah kulit utuh maupun beras pecah kulit yang menjadi butir
pecah dan menir. Hasil prosesing beras pecah kulit dari beberapa sentra produksi
padi dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa gabah parameter yang diukur
dalam prosesing beras pecah kulit yaitu terdiri dari persentase beras pecah kulit,
persentase butir gabah yang belu dapat terkupas pada proses tersebut maupun
persentase sekam yang tercampur pada hasil proses pecah kulit. Hasil Analisis
menunjukkan bahwa ppk dari karawang dan cianjur propinsi Jawa Barat. masih
terdapat gabah yang belum terkupas antara 2,27% - 3,23%,

Gabah kering giling (GKP) yang dipersiapkan untuk proses penggilingan
pada kondisi kering dan layak untuk diproses yaitu pada kadar air antara 13,15 —
13,25% dari Propinsi Jawa Barat, 13,76-13,82% dari Propinsi Jawa Tengah, 13,80
—13,92% dari Propinsi Jawa Timur. Pada kondisi kadar air tesebut selama proses
penggilingan gabah tidak mudah patah sehingga dapat dihindari besarnya butir
patah dan menir pada beras gilingan yang dihasilkan.

Hasil analisis mutu beras pecah kulit (BPK) menunjukkan bahwa pada
penggilingan padi kecil di provins Jawa Barat, beras pecah kulit (BPK) yang
dihasilkan dari kabupaten Karawang dan Cianjur berkisar antara (2,27- 3,28%).
Dengan persentase sekam yang masih tercampur ke dalam beras pecah kulit
antara 0,57-0,62%. Dengan konfigurasi penggilingan 2 phase sederhana yaitu
1 unit husker dan 1 unit polisher, dimana proses pecah kulit dilakukan secara
berulang tanpa pemisahan antara fraksi beras pecah kulit dan gabahnya. Hasil
analisis mutu beras pecah kulit (PK) menunjukkan bahwa pada PPK di provinsi
Jawa Tengah menunjukkan bahwa fraksi beras pecah kulit yang dihasilkan terdiri
dari 95,89- 96,86% beras pecah kulit, 2,77-3,37% bitir gabah dan 0,34-0,74%
sekam. Hasil analisis mutu beras pecah kulit (PK) menunjukkan bahwa pada
PPK di provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa fraksi beras pecah kulit yang
dihasilkan terdiri dari 91,70 - 97,50% beras pecah kulit, 1,74-7,71% butir gabah
dan 0,59-0,76% sekam.
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Tabel 2. Kudlitas beras pecah kulit hasi pengamatan pada penggilingan padi
kecil (PPK) di di Kabupaten Karawang dan Cianjur Jawa Barat,
Kabupaten Cilacap dan Grobogan Jawa Tengah, K abupaten Bojonegoro
dan Jember Jawa Timur.

Lokasi PPK Komponen mutu beras pecah kulit, (%)
Propinsi Kabupaten BerasPK, Butir gabah, Sekam, (%)
(%) (%)
Jawa Barat Karawang 96,15 3,28 0,57
Cianjur 97,11 2,27 0,62
Jawa Tengah Cilacap 96,86 2,77 0,34
Grobogan 95,89 3,37 0,74
Jawa Timur Bojonegora 91,70 7,71 0,59
Jember 97,50 174 0,76

Rendemen, Kapasitas Giling dan Potensi Peningkatan Rendemen

Tinggi rendahnya rendemen giling banyak ditentukan berbagai factor antara
lain ditentukan oleh varietas padi, kualitas gabah yang diproses dan konfigurasi
penggilingan padi yang digunakan serta cara mengoperasikan penggilingan
tersebut.Hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel 3. terdapat potensi perbedaan
rendemen yang cukup besar antara rendemen yang terukur dilapangan dengan
rendemen yang terukur di lapangan, hal ini banyak dipengaruhi oleh konfigurasi
dari penggilingan padi kecil tersebut maupun cara mengoperasikan oleh para
operator penggilingan. Potensi peningkatan rendemen giling di Propins Jawa
Barat masih berkisar antara 3,21-3,42%, Jawa Tengah antara 2,67-3,61% dan Jawa
Timur antara 1,67 — 3,77% (Tabel 3).

Tabel 3. Rendemen, kapasitas penggilingan dan potensi peningkatan rendemen
giling hasil pengamatan pada penggilingan padi kecil (PPK) di
Kabupaten Karawang dan Cianjur Jawa Barat, Kabupaten Cilacap
dan Grobogan Jawa Tengah, Kabupaten Bojonegoro dan Jember Jawa

Timur.

Lokasi PPK Rendemen (%) yapagtasgiling  Potensi peningkatan
Propinsi Kabupaten Lab. L apang (kg/jam) rendemen giling (%)
Jawa Barat Karawang 65,43 62,01 179,91 342

Cianjur 68,19 64,98 225,35 3,21
JawaTengah Cilacap 66,50 62,89 172,89 3,61
Grobogan 66,83 64,16 167,45 2,67
JawaTimur  Bojonegora 65,27 61,50 284,73 3,77
Jember 63,67 62,00 238,64 1,67
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Mutu BerasHasil Giling

Mutu beras hasil giling ditentukan oleh kandungan butir beras utuh, butir
beras pecah/patah, kandungan butir mengapur, kuning dan rusak serta deragjat
sosoh yang bisa dicapai untuk dapat mencapai klas mutu tertentu menurut SN
6128 : 2008.(BSN,2008). Mutu beras banyak dipengaruhi oleh bahan baku gabah
yang dihasilkan sesuai penanganan pascapanen yang telah dilakukan oleh petani,
mulai kadar air (Alizadeh et al, 2011), umur panen optimum, saat panen, cara
panen, cara dan perilaku dalam melakukan perontokan padi untuk menghasilkan
gabah ( Nugrahaet al, 1998). K ecepatan proses perawatan dan pengeringan gabah
akan berpengaruh terhadap kualitas beras giling yang dihasilkan. Keterlambatan
proses perontokan padi, perawatan gabah dan keterlambatan dalam melakukan
pengeringan gabah akan berpengaruh terhadap mutu beras gilingnya dan derajat
soschberas(Panet al, 2007). Menurut Nugrahaet.al. (1999), penundaan perontokan
padi dapat menurunkan kualitas gabah karena adanya proses pembusukan oleh
jamur dan proses reaksi enzimatis yang menyebabkan beras berwarna kuning.

Proses penggilingan yang dilakukan di penggilingan padi kecil (PPK) telah
dilakukan pada kadar air yang cukup. Kisaran kadar air gabah kering giling antara
12,83-13,35% untuk Jawa Barat, kadar air GKG 13,17-13,55% untuk Jawa Tengah
dan kadar air gabah kering giling antara 13,47-13,62% untuk Jawa Timur (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil analisismutu berasgiling yang berasal dari beberapapenggilingan
padi kecil (PPK) di Kabupaten Karawang dan Cianjur Jawa Barat,
Kabupaten Cilacap dan Grobogan Jawa Tengah, K abupaten Bojonegoro
dan Jember Jawa Timur.

Lokasi PPK Mutu Beras Giling, (%)
Propins Kabupaten Kadar Butir Butir  Butir Sekam  Whieness
air Patah kapur rusak
Jawa Barat Karawang 13,35 26,04 0,97 0,45 0,00 47,18
Cianjur 12,83 18,27 1,12 0,25 000 4511
JawaTengah  Cilacap 13,55 25,64 1,30 1,15 000 4341
Grobogan 13,17 14,19 1,83 1,23 000 4422
Jawa Timur Bojonegoro 13,62 26,29 4,41 0,64 0,00 41,30
Jember 13,47 20,25 6,12 334 1,03 37,18

Mutu beras giling yang dihasilkan penggilingan kecil dari ke 3 Propinsi
menghasilkan beras giling dengan kandungan butir beras pecah beach yang
masih cukup besar yaitu antara 18,27-26,04% untuk Jawa Barat, 14,19-25,64%
untuk Jawa Tengah dan antara 20,25-26,20%. Hasil pengamatan pada proses
penggilingan menunjukkan bahwa titik kritis proses terjadi pada proses pemecah
kulit, dimana hamper semua penggilingan tidak memfungsikan separator atau
ayakan gabah dengan beras pecah kulit yang tersedia. Proses pecah kulit dilakukan
dengan pengepresan yang kuat dan rata-rata dilakukan 2 kali atau lebih, hal ini
menyebabkan besarnya kandungan butir beras pecah.
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Komponen mutu beras seperti butir beras mengapur dan butir beras rusak,
adalah komponen yang terbawa pada saat budidaya yang banyak ditentukan
banyak oleh teknik budidaya maupun bawaan dari varietas asalnya, seperti sifat
genetisdari varietas padi yang mempunyai kandungan butir kapur yang bervariasi
(Cheng, 2003).

Whitenes merupakan parameter tingkat keputihan beras yang diukur
menggunakan intrumen ukur yang disebut dengan whitenessmeter dengan
skala keputihan Ba(SO), dimana skala tertinggi adalah 64%. Hasil andlisis
menunjukkan bahwa sampel gabah dari Jawa Barat mempunyai tingkat keputihan
besar paling tinggi yaitu 47,18 untuk beras Karawang dan 45,11 untuk sampel
beras dari ppk Cianjur. Tingkat keputihan beras yang berasal dari Jawa Tengan
sebesar 43,41% untuk beras yang berasal dari Cilacap dan 44, 22% untuk beras
yang berasal dari PPK Grobogan. Sedangkan untuk beras yang berasal dari Jawva
Timur menghasilkan tingkat keputihan sebesar 41,30% untuk beras yang berasal
dari PPK kabupaten Bojonegoro dan sebesar 37,18% untuk beras yang berasal
dari kabupaten Jember (Tabel 4).

Sekam merupakan bahan sisa dalam proses penggilingan padi, sekam yang
tercampur ke dalam komponen beras akan merusak mutu dan citra dari beras
tersebut walaupun sangat kecil jumlahnya. Pada penggilingan kecil dengan
konfigurasi 2 phase tidak terlihat adanya campuran sekam ke dalam beras, namun
untuk konfigurasi penggilingan 1 phase umumnya beras giling yang dihasilkan
akan tercampur sekam. Hal ini disebabkan pada penggilingan 1 phase tidak ada
pemilahan proses antara proses pemecah kulit dan proses penosohan. Hal ini
terlihat dari beras giling yang dihasilkan dari penggilingan kecil konfigurasi 1
phase walaupun dapat menghasilkan rendemen giling yang lebih besar yaitu 62%
(Tabel 2) namun beras giling yang dihasilkan masih tercampur dengan sekam dan
dedak halus sebesar 1,03% (Tabel 4)

KESIMPULAN

Hampir semua penggilingan padi kecil belum secara aktif memfungsikan
separator yang dimiliki, pada proses pemecah kulit dilakukan secara
berulang-ulang sehingga beras yang dihasilkan banyak kandungan beras
pecah. Kadar air gabah kering giling 13,17-13,55% untuk Jawa Tengah dan
kadar air gabah kering giling antara 13,47-13,62% untuk Jawa Timur. Rendemen
yang dihasilkan masih rendah dibandingkan dengan potensi rendemen
penggilingan laboratorium. Potensi peningkatan rendemen 3,21-3,42%
untuk Jawa Barat, 2,67-3,61% untuk Jawa Tengah dan antara 1,57-3,77%.
Mutu beras giling yang dihasilkan bervariasi antara dengan kandungan
butir beras pecah 18,27-26,04% untuk Jawa Barat, 14,19-25,64% untuk
Jawa Tengah dan antara 20,25-26,20% Jawa Timur.
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Lampiran

Lampiran 1. Standar mutu beras giling berdasarkan SNI No. 01-6128-1999

1. Syarat umum

v' Bebas hama dan penyakit.

v Bebas bau apek, asem atau bau asing lainnya.

v' Bebas dari campuran bekatul

v' Bebas dari tanda-tanda adanya bahan kimia yang berbahaya
2. Persyaratan Khusus

Mutu Gabah (%)
Komponen Mutu
I I Il v \Y,

Dergjat sosoh (min) 100 100 100 95 85
Kadar air (maks) 14 14 14 14 15
Butir kepala (min) 100 95 84 73 60
Butir utuh 60 50 40 35 35
Butir patah (maks) 0 5 15 25 35
Butir menir (maks) 0 0 1 2 3
Butir merah (maks) 0 0 1 3 5
Butir kuning/rusak (maks) 0 0 1 3 5
Butir mengapur (maks) 0 0 1 3 5
Benda asing (maks) 0 0 0.02 0.05 0.02
Butir gabah (maks) 0 0 1 2 3
Campuran Var. lain (maks) 5 5 5 10 10
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